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INTISARI — Dalam ranah sosial kontemporer, maraknya penggunaan media sosial, seperti platform TikTok, Instagram, dan 

YouTube, telah menjadi tren yang menonjol di berbagai kalangan masyarakat, terutama di Indonesia. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah pengguna di platform-platform tersebut, kekhawatiran mengenai keamanan dan privasi pengguna juga 

turut meningkat. Pelanggaran data yang terjadi pada tahun 2021, yang memengaruhi 235 juta pengguna Instagram, TikTok, 

dan YouTube, telah menunjukkan pentingnya penelitian tentang dinamika multifaset seputar privasi, tingkat kepercayaan, 

kesadaran risiko, dan pola perilaku pengguna terkait dengan berbagi informasi pribadi di platform media sosial. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengatasi masalah penting tersebut dengan memperkenalkan model penelitian yang dikembangkan 

berdasarkan hipotesis yang relevan yang diperoleh pada penelitian-penelitian sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri atas pengguna media sosial di Indonesia. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan alat structural equation 

modeling (SEM) yang canggih untuk menguji hipotesis dan confirmatory factor analysis (CFA) untuk memvalidasi 

keefektifan model penelitian yang ada. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan, kesadaran, masalah privasi, 

dan niat perilaku pengguna secara signifikan dan positif dapat memengaruhi kecenderungan untuk berbagi data pribadi di 

platform media sosial. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang interaksi kompleks antara faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku pengguna dalam privasi media sosial, sehingga dapat menawarkan implikasi akademis dan aplikasi 

praktis. 

KATA KUNCI — Persepsi Privasi, Persepsi Kepercayaan, Niat Perilaku, Kesadaran Pengguna, Pembagian Informasi Pribadi, 

Media Sosial, SEM.

I. PENDAHULUAN 

Media sosial merupakan platform internet yang 

memudahkan orang untuk berinteraksi serta bertukar dan 

menghasilkan konten. Media sosial merupakan hal yang sudah 

tidak asing lagi bagi masyarakat. Pengguna media sosial 

semakin bertambah setiap tahunnya [1]. Pengguna media sosial 

ini tidak terbatas pada usia dan interaksi sosial di media sosial. 

Selain itu, pengguna media sosial tidak hanya terbatas pada 

remaja yang mencari popularitas saja [2]. Platform ini 

mendorong individu dari berbagai jenis demografi untuk 

meningkatkan pengalaman komunikasi serta memasarkan dan 

mengiklankan produk dengan memberikan akses ke media 

terbuka [2]. 

Menurut survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pada tahun 2022 hingga 2023 terdapat 

215,63 juta pengguna internet di Indonesia. Ada peningkatan 

sebesar 2,67% dibandingkan periode sebelumnya yang hanya 

210,03 juta pengguna. Dari total 215,63 juta pengguna internet, 

89,15% merupakan pengguna media sosial [3]. 

Salah satu platform media sosial yang banyak digunakan 

oleh masyarakat Indonesia adalah YouTube. YouTube 

menempati posisi kedua dengan 2.514 juta pengguna aktif, 

Instagram menempati posisi ketiga dengan 2.000 juta pengguna 

aktif, dan TikTok menempati posisi keenam dengan 1.051 juta 

pengguna aktif [1]. Meskipun YouTube menempati posisi 

kedua dan Instagram menempati posisi ketiga, perlu diketahui 

bahwa popularitas dan keterlibatan pengguna platform media 

sosial dapat bervariasi berdasarkan wilayah, demografi, dan 

faktor lainnya. 

Terdapat beberapa alasan kuat untuk memfokuskan 

penelitian ini pada Instagram, TikTok, dan YouTube. Pertama, 

ketiga platform ini mewakili berbagai format dan interaksi 

pengguna, di antaranya berbagi foto (Instagram), konten video 

berdurasi pendek (TikTok), dan konten video berdurasi 

panjang (YouTube). Hal ini memungkinkan eksplorasi perilaku 

dan sikap pengguna secara menyeluruh di berbagai jenis 

konsumsi media. 

Kedua, Instagram, TikTok, dan YouTube memiliki 

demografi pengguna dan dinamika konten yang berbeda, 

sehingga menjadikannya subjek analisis perbandingan yang 

menarik. Instagram, misalnya, dikenal dengan konten yang 

berorientasi visual dan budaya pemengaruh (influencer); 

TikTok berkembang pesat dengan video berdurasi pendek yang 

kreatif dan viral; sedangkan YouTube menyediakan platform 

untuk para pembuat konten yang memproduksi video dengan 

durasi yang lebih panjang. Mempelajari platform-platform ini 

secara individual maupun kolektif memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang perilaku pengguna, masalah privasi, 

dan dinamika kepercayaan. 

Terakhir, keputusan memfokuskan penelitian pada 

Instagram, TikTok, and YouTube dipengaruhi oleh prevalensi 

dan dampak ketiga platform tersebut pada interaksi sosial 

kontemporer dan praktik berbagi informasi. Instagram, TikTok, 

dan YouTube hadir sebagai platform berpengaruh yang 

membentuk budaya digital dan memahami persepsi serta 

perilaku pengguna di platform ini memberikan wawasan 

berharga tentang tren media sosial yang lebih luas. 

Makin berkembangnya media sosial menyebabkan isu 

keamanan informasi dan privasi menjadi makin penting. Saat 

ini, media sosial, yang notabene merupakan salah satu sumber 

kebocoran informasi rahasia, merupakan hal yang lumrah. 

Tanpa disadari, banyak sekali data pribadi seseorang yang 
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bocor di internet. Di Indonesia sendiri, kasus kebocoran data 

pribadi terbaru adalah kebocoran data pribadi pengguna 

Instagram, TikTok, dan YouTube. Baru-baru ini, ratusan data 

pengguna tersebut telah dibagikan secara cuma-cuma oleh 

salah satu pengguna forum untuk peretas amatir. Beberapa data 

yang bocor tersebut adalah milik para selebriti, baik food 

blogger, tokoh selebriti, maupun pemengaruh lainnya [4]. 

Kebocoran data juga pernah dialami oleh salah satu akun media 

sosial pemengaruh Indonesia yang kemudian berdampak pada 

kepercayaan terhadap keamanan dan reputasi media sosial [5]. 
Banyak masalah privasi di media sosial yang perlu 

ditangani, antara lain kepercayaan (trust), kesadaran 
(awareness), keamanan (privacy), dan niat perilaku 
(behavioral intention) pengguna saat menggunakan media 
sosial. Individu yang tidak bertanggung jawab dapat 
menggunakan data pengguna secara ilegal, termasuk data 
multimedia, untuk mendapatkan keuntungan finansial. Risiko 
dari data pribadi yang dibagikan di profil pengguna antara lain 
pelecehan daring, penguntitan daring, dan pencurian identitas. 
Selain itu, fitur utama dari media sosial itu sendiri merupakan 
salah satu pendukung kebocoran data. Fitur-fitur tersebut, yang 
meliputi penandaan (tagging), berbagi gambar, dan komentar, 
dapat meningkatkan kebocoran informasi pribadi pengguna 
dan membuatnya lebih mudah diakses oleh pihak-pihak yang 
tidak berkepentingan [6], [7]. 

Penelitian terkait privasi media sosial yang sudah ada hanya 
berfokus pada faktor-faktor individual, seperti kepercayaan [8]; 
risiko [9]; kontrol [10], [11]; serta masalah privasi dan 
kesadaran pengguna [12]. Penelitian ini didasarkan pada 
temuan-temuan penelitian sebelumnya [4], [12], [13]. Tujuan 
utama penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 
pemahaman, kepercayaan diri, dan kekhawatiran pengguna 
mengenai kerahasiaan terhadap perilaku saat berbagi data di 
situs jejaring sosial. Dengan menggunakan metode structural 
equation modeling (SEM), penelitian ini menelaah hubungan 
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kekhawatiran pengguna terhadap kerahasiaan, keamanan, dan 
kepercayaan di media sosial, ditambah dengan pemahaman 
tentang keamanan data, memiliki dampak yang signifikan dan 
positif terhadap kemauan untuk mengungkapkan data pribadi 
di platform tersebut. Selain itu, temuan-temuan utama 
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan pengguna terhadap 
kemampuan layanan media sosial dalam melindungi informasi 
pribadi juga dipengaruhi oleh kekhawatiran tentang privasi dan 
pemahaman pengguna. Di sisi lain, peningkatan kesadaran 
privasi pengguna berpotensi memotivasi pengguna untuk 
meningkatkan keamanan privasi di akun media sosial. Oleh 
karena itu, untuk membedakan dengan penelitian sebelumnya, 
penelitian ini menyoroti perlunya perubahan substansial dalam 
praktik privasi pengguna dan kesadaran untuk mendorong 
lingkungan penggunaan situs media sosial yang lebih aman. 

Dalam penggunaan Instagram, penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa lebih dari separuh partisipan, atau sebesar 

62% dari 428 responden, aktif membagikan informasi [13]. 

Terlebih lagi, responden merasa bahwa platform tersebut tidak 

menyediakan kontrol privasi yang memadai. Penelitian 

tersebut juga menemukan bahwa sebagian besar pengguna aktif 

Instagram belum sepenuhnya memahami kebijakan privasi dan 

ketentuan penggunaan yang diterapkan pada platform ini. 

Selain itu, belum ada penelitian terkait dengan niat perilaku 

pengguna dalam menggunakan media sosial tersebut. 

Sementara itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor 

niat perilaku sangat penting bagi pengguna media sosial untuk 

membagikan data pribadinya [14]. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian sebelumnya dan tidak 

adanya penelitian terkait niat perilaku pengguna dalam 

menggunakan media sosial, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan uraian variabel yang dapat memengaruhi masalah 

kerahasiaan media sosial dengan menggunakan confirmatory 

factor analysis (CFA) dan SEM untuk mengevaluasi desain dan 

memverifikasi teori. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi bisnis dan penelitian lebih lanjut. 

Penggunaan CFA dan SEM dalam penelitian ini 

dijustifikasi secara strategis karena masing-masing teknik 

memiliki keunggulan dalam mencapai tujuan penelitian. CFA, 

sebuah teknik statistik, telah terbukti dalam menilai validitas 

dan reliabilitas model pengukuran dengan mengonfirmasi 

hubungan antara variabel yang teramati dan laten. Hal ini 

sangat penting untuk bidang yang kompleks, contohnya adalah 

niat perilaku pengguna dalam menggunakan media sosial untuk 

memastikan pemahaman yang komprehensif tentang konstruk 

yang mendasari. SEM, di sisi lain, menawarkan pendekatan 

holistik dengan tidak hanya memvalidasi model pengukuran 

melalui CFA, tetapi juga secara bersamaan mengevaluasi 

hubungan struktural antarvariabel. Metodologi terintegrasi ini 

penting untuk analisis terdiferensiasi mengenai interaksi 

kompleks antara perhatian, keyakinan, kesadaran, dan niat 

perilaku pengguna. 

Mengingat keterbatasan yang teridentifikasi dalam 

penelitian sebelumnya dan fokus khusus pada niat perilaku 

pengguna dalam menggunakan media sosial, CFA dan SEM 

merupakan pilihan yang terbaik dari sudut pandang metodologi. 

Teknik-teknik ini menawarkan eksplorasi variabel yang 

sistematis dan komprehensif, yang sejalan dengan tujuan 

penelitian menyeluruh untuk memberikan wawasan berharga 

bagi dunia bisnis dan membuka jalan untuk upaya penelitian di 

masa mendatang. Sifat komprehensif CFA dan SEM 

menjadikannya alat yang sangat diperlukan untuk mengungkap 

kompleksitas seputar privasi media sosial dan perilaku 

pengguna, menjadikannya pilihan tepat dibandingkan dengan 

metode lain yang mungkin kurang komprehensif. 

II. ANALISIS STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM) 
DAN PROSEDUR CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS 

(CFA) 

A. STRUCTURAL EQUATION MODELING 

Metode statistika atau yang dikenal juga dengan SEM 

menggunakan beberapa variabel yang menggabungkan 

berbagai teknik, termasuk CFA dan regresi (korelasi). 

Tujuannya adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

parameter model, konstruksi, atau sinyal dan kerangka 

konseptualnya [15]. Solusi model dengan setidaknya satu 

faktor dependen dapat dipecahkan menggunakan SEM. SEM 

menghasilkan matriks kovarians yang jauh lebih tepat daripada 

analisis regresi linier karena SEM bergantung pada 

pemeriksaan kovarians. Jenis variabel dalam SEM dibagi 

menjadi dua, yaitu variabel laten dan variabel teramati. 

Variabel laten merupakan variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung. Variabel ini terdiri atas beberapa variabel 

teramati yang akan diuji terlebih dahulu. Sementara itu, 

variabel teramati merupakan variabel yang variabel-

variabelnya dapat diukur secara langsung [16]. 

B. CONFIRMATORY FACTOR ANALYSIS 

Pemeriksaan analisis CFA digunakan untuk menentukan 

tingkat baiknya variabel yang dapat diukur (indikator), yang 

dikenal sebagai konstruk dalam CFA, dan menggambarkan 
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atau mencerminkan serangkaian faktor. Konstruk adalah 

variabel yang tidak dapat dihitung dan perlu diuraikan oleh 

variabel yang dapat diukur (indikator). Validasi teori 

pengukuran juga diuji dengan menggunakan CFA. Penentuan 

cara pelacakan parameter didasarkan pada teori pengukuran. 

Cara ini dapat memperjelas sebuah konstruk yang ditunjukkan 

dalam sebuah model secara rasional dan metodis [17]. 

Pengujian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian 

validitas instrumen dan pengujian reliabilitas instrumen. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui 

nilai loading factor (LF) setiap indikator yang diuji. Nilai LF 

diestimasikan tidak kurang dari 0,5 dan dianggap ideal jika 

memiliki nilai lebih dari 0,7 [17]. Pengujian reliabilitas 

instrumen merupakan pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui reliabel atau konsisten tidaknya indikator dan 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini 

dilakukan dengan menghitung nilai construct reliability dan 

average variance extracted (AVE). Suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai construct reliability ≥ 0,7. 

Namun, masih dapat diizinkan jika nilai construct reliability 

masih berada pada construct reliability ≥ 0,6 atau construct 

reliability ≥ 0,7 [16]. Sementara itu, perhitungan AVE bersifat 

opsional, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian yang dilakukan [17]. 

III. KERANGKA PENELITIAN 

Kerangka penelitian ini diusulkan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kesadaran pengguna, kekhawatiran 

terhadap privasi, kepercayaan, dan niat perilaku dapat 

memengaruhi keinginan pengguna untuk membagikan 

informasi data pribadi melalui media sosial Instagram, TikTok, 

dan YouTube. Model penelitian ini dibuat dengan mengacu 

pada hasil penelitian sebelumnya [2], [12], sebagaimana yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Persepsi privasi (perceived privacy) didefinisikan sebagai 

kekhawatiran konsumen terhadap privasi dan penyalahgunaan 

data pribadi saat menggunakan media sosial [18]. Pengguna 

yang memanfaatkan pengaturan privasi cenderung lebih 

banyak terlibat dalam interaksi sosial, memiliki lebih banyak 

kontak di jejaring sosial, dan menyediakan konten berkualitas 

tinggi [19]. Privasi berkorelasi dengan perilaku pengguna 

dalam hal berbagi informasi secara publik. Saat ini, mayoritas 

orang menyadari adanya masalah privasi, tetapi tidak terlalu 

memedulikannya [2]. 

Persepsi kepercayaan (perceived trust) dalam penelitian ini 

mengacu pada keyakinan pengguna saat menggunakan media 

sosial. Kepercayaan terjaga jika situs media sosial dapat 

bertindak konsisten sesuai dengan minat dan harapan yang 

diinginkan pengguna [20]. Ketika orang yakin terhadap fungsi 

situs media sosial, keinginan untuk berbagi informasi pribadi 

akan meningkat [21]. 

Kesadaran pengguna dapat didefinisikan sebagai 

pengetahuan pengguna yang mengarahkannya pada perilaku 

keamanan yang tepat. Pengetahuan saja tidak cukup. 

Kesadaran menuntut pengguna untuk berperilaku sesuai 

dengan pengetahuan. Kesadaran keamanan yang rendah 

merupakan penyebab utama insiden besar, sehingga penting 

bagi setiap orang untuk menyadari pertukaran data di situs 

media sosial. 

Niat perilaku atau keinginan individu merupakan suatu 

keinginan atau intensi untuk memanfaatkan situs media sosial 

yang dipengaruhi oleh suatu tujuan tertentu. Sementara itu, 

keinginan individu adalah tingkat kemauan seseorang 

merencanakan dengan baik untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu yang telah ditentukan [22]. Faktor-faktor 

yang memengaruhi niat perilaku dalam menggunakan media 

sosial berkaitan dengan tujuan yang ingin diperoleh individu 

dari penggunaan media sosial [23]. 

Berdasarkan hubungan variabel-variabel tersebut, 

diperoleh sepuluh hipotesis dalam model ini. 

H1: Masalah privasi memiliki hubungan positif dengan 

berbagi informasi di situs media sosial. 

H2: Kesadaran pengguna memiliki hubungan positif 

dengan berbagi informasi di situs media sosial. 

H3: Persepsi kepercayaan memiliki hubungan positif 

dengan berbagi informasi di situs media sosial. 

H4: Masalah privasi berhubungan positif dengan persepsi 

kepercayaan pengguna media sosial. 

H5: Kesadaran pengguna berhubungan positif dengan 

persepsi kepercayaan pengguna media sosial. 

H6: Kesadaran pengguna berhubungan positif dengan 

masalah privasi. 

H7: Masalah privasi pengguna secara positif terkait dengan 

keinginan pengguna. 

H8: Keinginan pengguna berhubungan positif dengan 

berbagi data di situs media sosial. 

H9: Kepercayaan yang dirasakan pengguna memiliki 

hubungan positif dengan keinginan pengguna. 

H10: Kesadaran pengguna berhubungan positif dengan 

keinginan pengguna untuk menggunakan media sosial di 

masa depan. 

IV. METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah metodologis dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. Proses dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang muncul di situs media sosial. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan tinjauan literatur. Beberapa 

artikel penelitian yang berkaitan dengan media sosial dan SEM 

dieksplorasi untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

[24]. Tahap selanjutnya adalah membuat kuesioner survei. 

Kuesioner ini disusun dengan mempertimbangkan jumlah 

indikator variabel yang digunakan. Dengan mengacu pada 

Gambar 2, proses ini memvisualisasikan dengan jelas alur 

metodologi penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga 

penyusunan kuesioner survei, untuk memastikan kejelasan dan 

konsistensi dalam setiap langkah penelitian. 

Demografi responden meliputi warga negara Indonesia 

berusia antara 17 sampai dengan 45 tahun yang memiliki 

pengalaman menggunakan media sosial. Responden pada 

 

Gambar 1. Kerangka kerja penelitian. 
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penelitian ini tidak dibatasi oleh jenis kelamin, pekerjaan, dan 

pendapatan. Ukuran sampel sebanyak 391 responden 

diputuskan sebagai representasi ideal dari populasi pengguna 

media sosial yang berjumlah sekitar 215 juta orang. Pendekatan 

pengambilan sampel acak dan pengambilan sampel klaster 

digunakan untuk memastikan bahwa setiap individu dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dan 

beberapa kelompok atau klaster yang mencerminkan variasi 

dalam populasi diambil untuk meningkatkan keterwakilan hasil. 

Meskipun hanya difokuskan pada pengguna media sosial di 

Indonesia, pengambilan sampel yang relatif kecil ini ditujukan 

untuk memberikan wawasan yang lebih besar tentang 

kebiasaan dan persepsi pengguna media sosial di tingkat global, 

mengingat karakteristik global platform seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan 

formulir secara daring kepada calon responden. Selanjutnya 

dilakukan seleksi data. Data yang tidak memenuhi persyaratan 

dan tidak valid tidak digunakan. Selanjutnya, data diolah 

terlebih dahulu dengan menggunakan dua pengujian, yaitu 

pengujian validitas dan pengujian reliabilitas. Pengujian ini 

memastikan bahwa informasi yang diuji dalam penelitian ini 

benar dan dapat dipercaya. Kuesioner dikatakan valid jika nilai 

R hitung ≥ nilai R tabel dengan tingkat signifikasi 5% dan 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 [24]. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa responden bersifat 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kedua pengujian 

tersebut dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Tahap selanjutnya adalah pengujian kenormalan dan 

multikolinearitas karena data yang digunakan untuk pengujian 

selanjutnya adalah data yang terdistribusi normal. Uji 

kenormalan digunakan untuk memastikan bahwa data 

terdistribusi normal dengan kriteria pengukuran menggunakan 

skewness, kurtosis, dan diagram scatter plot. Skewness dapat 

diartikan sebagai derajat kemiringan suatu distribusi data 

dengan rentang 3, sedangkan kurtosis adalah derajat 

keruncingan suatu distribusi data dengan rentang 8 [25]. Uji 

multikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel 

bebas tidak memiliki hubungan satu sama lain. Angka-angka 

yang diberikan untuk nilai toleransi dan variance increased 

factor (VIF) menunjukkan bahwa nilai cutoff yang digunakan 

untuk nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 [26], [25]. 

CFA merupakan analisis multivariat yang digunakan untuk 

menguji suatu konsep yang dibangun menggunakan beberapa 

indikator yang terukur dengan menggunakan aplikasi Amos. 

Terdapat dua pengujian pada uji CFA, yaitu uji validitas 

instrumen dan uji reliabilitas instrumen. Uji validitas instrumen 

merupakan pengujian dengan mempertimbangkan nilai LF 

pada setiap parameter yang digunakan dalam penelitian. 

Konstruk yang baik memiliki nilai LF minimal 0,50. LF ≥ 0,50 

dapat dikatakan sebagai indikator yang valid [26]. Pada uji 

reliabilitas instrumen, konstruk dapat dikatakan baik jika nilai 

construct reliability ≥ 0,70 dan nilai AVE ≥ 0,40 [27]. 

Setelah itu, dilakukan uji kecocokan model (model-fit) 

untuk menilai status normal variabel yang diteliti dengan 

melihat beberapa indeks kecocokan model, yaitu chi-square 

(x2), Chi-square minimum divided by its degrees of freedom 

(CMIN/DF), goodness of fit index (GFI), adjusted goodness of 

fit index (AGFI), normal fit index (NFI), chi-square, 

comparative fit index (CFI), dan root mean square error of 

approximation (RMSEA). Apabila model tidak sesuai, 

dilakukan modifikasi indeks pada model tersebut. Tahap ini 

dilakukan dengan menambahkan hubungan kesalahan 

kovarians berdasarkan modifikasi yang terdapat pada keluaran 

model SEM. Tahap selanjutnya adalah menganalisis model 

dengan hipotesis yang diuji dan memberikan saran serta 

rekomendasi berdasarkan hasil analisis yang diperoleh. 

V. HASIL 

Tabel I menunjukkan demografi responden. Mayoritas 

responden berusia antara 26 dan 30 tahun (34,3%). Kemudian, 

sebanyak 24% berusia antara 21 dan 25 tahun, 17% berusia 

antara 31 dan 35 tahun, 13% berusia antara 17 dan 20 tahun, 7% 

berusia antara 35 dan 40 tahun, dan 3,6% berusia antara 41 dan 

45 tahun. Selanjutnya, 63,9% responden adalah responden 

perempuan dan sisanya adalah laki-laki. Berdasarkan 

pendidikan, gelar sarjana adalah gelar yang paling dominan 

dengan 83,9%. Lainnya termasuk gelar master dengan 8,4% 

dan sekolah menengah atas dengan 7,7%. Untuk pekerjaan, 

mayoritas responden bekerja sebagai karyawan swasta (33,8%). 

Responden lainnya adalah pelajar (23,3%), wiraswasta (13,3%), 

pegawai BUMN (8,4%), pekerjaan lain (7,7%), pegawai 

pemerintah (5%), individu yang bekerja di sektor kesehatan 

(4%), individu yang bekerja di sektor pendidikan (4%), dan 

individu yang tidak bekerja (0,3%). Kemudian, penggunaan 

 

Gambar 2. Metode penelitian. 
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media sosial responden per hari lebih dari 3 jam (65%). Sisanya 

menggunakan media sosial selama 2 sampai 3 jam (22%) dan 

kurang dari 2 jam (12,8%). 

A. MODEL PENGUKURAN 

Pada tahap prapemrosesan, penilaian reliabilitas dan 

validitas dilakukan untuk memastikan bahwa 19 pertanyaan 

kuesioner valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai R hitung ≥ 0,138, yang merupakan nilai R tabel 

kritis pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian ini signifikan 

secara statistik, karena nilai R hitung melampaui ambang batas 

kritis, sehingga mendukung temuan tersebut. 

Hasil uji validitas untuk berbagai konstruk dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, konstruk privasi menggunakan empat 

ukuran berbeda yang direpresentasikan sebagai PC1, PC2, PC3, 

dan PC4. Nilai numerik yang ditetapkan untuk ukuran ini 

adalah PC1 (0,879), PC2 (0,850), PC3 (0,912), dan PC4 (0,908). 

Semua nilai tersebut lebih besar daripada nilai R tabel kritis 

untuk signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran yang 

digunakan untuk mengevaluasi privasi dalam penelitian ini 

valid dan secara akurat mewakili konsep privasi. Kedua adalah 

konstruk kepercayaan, yang merupakan konstruk lain yang 

diteliti dalam penelitian ini. Konstruk ini dinilai melalui lima 

ukuran berbeda yang direpresentasikan sebagai T1, T2, T3, T4, 

dan T5. Nilai numerik yang ditetapkan untuk ukuran ini adalah 

T1 (0,873), T2 (0,861), T3 (0,812), T4 (0,861), dan T5 (0,884). 

Sama seperti privasi, semua nilai ini melampaui nilai R tabel 

kritis untuk signifikansi. Hal ini menunjukkan validitas ukuran 

kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini. Ketiga 

adalah keinginan untuk berbagi informasi pada konstruksi 

media sosial. Penelitian ini mengeksplorasi keinginan untuk 

bertukar data pada media sosial melalui tiga ukuran yang 

dilambangkan sebagai BI1, BI2, dan BI3. Nilai numerik untuk 

ukuran-ukuran ini adalah BI1 (0,874), BI2 (0,872), dan BI3 

(0,871). Semua nilai tersebut lebih besar daripada nilai R tabel 

kritis, yang menunjukkan validitas ukuran-ukuran ini dalam 

menilai keinginan untuk berbagi informasi pada media sosial. 

Keempat adalah konstruksi kesadaran. Kesadaran dinilai 

menggunakan lima ukuran yang direpresentasikan sebagai 

AW1, AW2, AW3, AW4, dan AW5. Nilai numerik yang 

ditetapkan untuk ukuran-ukuran ini adalah AW1 (0,813), AW2 

(0,837), AW3 (0,852), AW4 (0,774), dan AW5 (0,782). Mirip 

dengan konstruksi sebelumnya, semua nilai ini melebihi nilai 

R tabel kritis, yang menegaskan validitas ukuran kesadaran 

yang digunakan dalam penelitian ini. Kelima adalah konstruksi 

berbagi informasi. Penelitian ini menguji pembagian informasi 

melalui dua konstruk yang direpresentasikan sebagai IS1 dan 

IS2. Nilai numerik untuk pengukuran ini adalah IS1 (0,944) 

dan IS2 (0,934). Kedua nilai tersebut secara signifikan 

melampaui nilai R tabel kritis, yang menunjukkan validitas 

pengukuran ini dalam menilai pembagian informasi.  

Analisis statistik dalam penelitian ini dianggap signifikan 

dan semua konstruk yang digunakan, termasuk privasi, 

kepercayaan, keinginan untuk berbagi informasi di media 

sosial, kesadaran, dan berbagi informasi, telah divalidasi 

karena nilai numeriknya melebihi nilai tabel R kritis untuk 

signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian 

tidak hanya bermakna secara statistik, tetapi juga menunjukkan 

bahwa ukuran yang digunakan secara akurat mewakili konsep 

yang ingin dinilai. 

Nilai Cronbach’s alpha dihitung untuk lima variabel 

penting dalam sebuah studi penelitian. Persepsi privasi yang 

dirasakan menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi 

dengan Cronbach’s alpha sebesar 0,910, yang menunjukkan 

keandalan pertanyaan untuk mengukur konstruk ini. Demikian 

pula kepercayaan yang dirasakan, yang menunjukkan 

konsistensi internal yang kuat dengan nilai 0,911. Hal ini 

memperkuat keandalan item terkait kepercayaan. Niat perilaku 

menunjukkan konsistensi internal yang baik, yaitu sebesar 

0,842. Sementara itu, kesadaran pengguna mendapat skor 

0,871 dan berbagi informasi mendapat skor 0,865, yang 

keduanya menunjukkan pengukuran yang cukup andal. 

Data dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

alpha > 0,60 [24], artinya responden dari pertanyaan kuesioner 

selalu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Nilai 

Cronbach’s alpha pada semua konsep yang diteliti lebih dari 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konsep yang 

digunakan dalam eksperimen telah sesuai dengan tujuan 

penelitian. Tahap selanjutnya adalah tahap uji normalitas. Uji 

ini dapat membantu menentukan keterwakilan data terhadap 

semua orang atau tersebar secara teratur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebaran data pada setiap model berada 

dalam batas yang dapat diterima, yaitu skewness dengan 

rentang 3 dan kurtosis dengan rentang 8. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji multikolinieritas menghasilkan nilai 

toleransi > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas antarvariabel. Kemudian, dilanjutkan dengan 

validasi instrumen dengan melihat nilai LF. Nilai LF untuk 

setiap indikator ≥ 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

indikator-indikator untuk setiap variabel adalah valid. Tahap 

selanjutnya adalah uji reliabilitas instrumen. 

TABEL I 

DEMOGRAFI RESPONDEN  

Profil Item Jumlah Persentase (%) 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 141 36,1 

Perempuan 250 63,9 

Usia 

17–20 52 13,3 

21–25 95 24,3 

26–30 134 34,3 

31–35 67 17,1 

35–40 29 7,4 

41–45 14 3,6 

Kualifikasi 

pendidikan 

Sekolah 

Menengah 
30 7,7 

Sarjana 328 83,9 

Magister 33 8,4 

Pekerjaan 

Dokter/kesehatan 16 4,1 

BUMN 33 8,4 

Swasta 132 33,8 

Siswa 91 23,3 

Pemerintahan 20 5,1 

Pendidikan 16 4,1 

Pengusaha 52 13,3 

Tidak bekerja 1 0,3 

Lainnya 30 7,7 

Jenis sosial 

media  

Instagram 174 44,5 

TikTok 102 26,1 

YouTube 115 29,4 

Lama 

penggunaan 

sosial media 

< 2 jam 50 12,8 

2-3 jam 87 22,3 

> 3 jam 254 65,0 
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Deskripsi tersebut menunjukkan pengukuran untuk 

menjelaskan tingkat kemampuan aspek dan indikator mewakili 

kondisi yang sedang diteliti [27]. Pada uji CFA, konstruk 

memiliki reliabilitas yang baik jika memiliki nilai construct 

reliability ≥ 0.70 dan nilai AVE ≥ 0.40 [27]. 

Keempat indikator dalam kelompok PC, termasuk PC1 

hingga PC4, menunjukkan keandalan yang kuat dalam 

mewakili aspek masing-masing. PC1, yang dicirikan oleh 

standard deviation (Std) sebesar 0,833 dan kesalahan 

pengukuran sebesar 0,306, menunjukkan construct reliability 

sebesar 0,911 dan AVE sebesar 0,721, yang menunjukkan 

keandalan. PC2 mencerminkan metrik keandalan PC1 dengan 

Std sebesar 0,779 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,393, 

mempertahankan construct reliability sebesar 0,911 dan AVE 

sebesar 0,721. PC3 mempertahankan tingkat keandalan yang 

tinggi ini dengan Std sebesar 0,892 dan kesalahan pengukuran 

sebesar 0,204, di samping construct reliability sebesar 0,911 

dan AVE sebesar 0,721. Demikian pula, PC4 menunjukkan 

construct reliability sebesar 0,911 dan AVE sebesar 0,721, 

dengan Std sebesar 0,887 dan kesalahan pengukuran sebesar 

0,213. Secara kolektif, indikator-indikator ini secara konsisten 

menunjukkan keandalan yang kuat dalam menangkap varians 

dalam aspek-aspek terkaitnya. 

Indikator T, termasuk T1 hingga T5, secara konsisten 

menunjukkan keandalan yang kuat dalam merepresentasikan 

aspek masing-masing. T1, dengan Std 0,842 dan kesalahan 

pengukuran 0,291, memiliki construct reliability 0,912 dan 

AVE 0,674, melampaui ambang batas keandalan yang 

ditetapkan. T2 mengikutinya, dengan Std 0,827 dan kesalahan 

pengukuran 0,316, mempertahankan construct reliability 0,912 

dan AVE 0,674, menegaskan kembali keandalannya. T3 

mempertahankan standar tinggi ini dengan Std 0,750, 

kesalahan pengukuran 0,438, construct reliability 0,912, dan 

AVE 0,674, yang menekankan efektivitas. Demikian pula T4, 

yang menunjukkan construct reliability sebesar 0,912 dan AVE 

sebesar 0,674, dengan Std sebesar 0,827 dan kesalahan 

pengukuran sebesar 0,316, yang menggarisbawahi 

keandalannya. T5, dengan Std sebesar 0,854 dan kesalahan 

pengukuran sebesar 0,271, mempertahankan construct 

reliability sebesar 0,912 dan AVE sebesar 0,674, yang 

memperkuat keandalannya dalam menangkap varians dalam 

indikator terkaitnya. 

Indikator BI yang terdiri atas BI1 hingga BI3, secara 

konsisten memenuhi kriteria keandalan. BI1 mempertahankan 

construct reliability sebesar 0,843 dan AVE sebesar 0,642, 

didukung oleh Std sebesar 0,802 dan kesalahan pengukuran 

sebesar 0,357, yang menggarisbawahi kemampuannya untuk 

secara efektif mewakili aspeknya. Demikian pula BI2, yang 

menunjukkan construct reliability sebesar 0,843 dan AVE 

sebesar 0,642, mengonfirmasi keandalannya, dilengkapi 

dengan Std sebesar 0,793 dan kesalahan pengukuran sebesar 

0,371, yang menunjukkan kemampuannya yang konsisten 

dalam menangkap varians dalam indikator terkaitnya. Secara 

paralel, BI3 mencapai construct reliability sebesar 0,843 dan 

AVE sebesar 0,642, yang menekankan keandalannya, dengan 

Std sebesar 0,809 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,346, 

yang selanjutnya menyoroti efektivitasnya dalam mewakili 

aspeknya.   

Indikator AW, yang meliputi AW1 hingga AW5, secara 

konsisten menunjukkan keandalan dalam merepresentasikan 

aspek masing-masing. AW1 menunjukkan construct reliability 

sebesar 0,872 dan AVE sebesar 0,577, didukung oleh Std 

sebesar 0,748 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,440, yang 

menekankan kapabilitasnya. Demikian pula, AW2 

mempertahankan construct reliability sebesar 0,872 dan AVE 

sebesar 0,577, yang menegaskan keandalannya, dilengkapi 

oleh Std sebesar 0,809 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,346, 

yang secara konsisten menangkap varians dalam indikator 

terkaitnya. AW3 memiliki construct reliability sebesar 0,872 

dan AVE sebesar 0,577, yang menandakan keandalan, dengan 

Std sebesar 0,819 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,329, 

yang menyoroti efektivitasnya. Demikian pula, AW4 

menunjukkan construct reliability sebesar 0,872 dan AVE 

sebesar 0,577, yang menegaskan keandalannya, didukung oleh 

Std sebesar 0,704 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,504, 

yang menggarisbawahi kemampuannya. AW5 

mempertahankan construct reliability sebesar 0,872 dan AVE 

sebesar 0,577, yang menegaskan kembali keandalannya, 

dengan Std sebesar 0,710 dan kesalahan pengukuran sebesar 

0,496, yang secara konsisten menangkap varians dalam 

indikator terkaitnya. 

Indikator IS, yang meliputi IS1 dan IS2, secara konsisten 

menunjukkan keandalan yang kuat dalam merepresentasikan 

aspeknya masing-masing. IS1 menunjukkan construct 

reliability yang kuat sebesar 0,867, disertai dengan AVE yang 

tinggi sebesar 0,765, yang menggarisbawahi keefektifannya. 

Std sebesar 0,882 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,222 

semakin menekankan kemampuannya dalam 

merepresentasikan aspeknya. Demikian pula, IS2 mencapai 

construct reliability sebesar 0,867 dan AVE yang tinggi 

sebesar 0,765, yang mengonfirmasi keandalannya dalam 

menangkap varians dalam indikator terkaitnya. Dengan Std 

sebesar 0,867 dan kesalahan pengukuran sebesar 0,248, IS2 

secara konsisten mempertahankan tingkat keandalan yang 

tinggi ini. 

B. MODEL STRUKTURAL 

Tahap selanjutnya adalah uji kesesuaian model, dengan 

melihat beberapa indeks kesesuaian model (GFI), termasuk 

chi-square, CMIN/DF, GFI, AGFI, CFI, Tucker–Lewis index 

(TLI) atau non-normed fit index (NNFI), dan RMSEA, untuk 

menilai secara komprehensif keselarasan SEM dengan data. 

Kombinasi langkah-langkah ini memberikan pemahaman yang 

berbeda tentang kecocokan model dengan membahas berbagai 

aspek GFI, seperti absolute goodness of fit, relative goodness 

of fit, dan parsimony. Hasil pengujian ini sangat penting untuk 

menilai kemampuan model yang dihipotesiskan 

menggambarkan hubungan mendasar antarvariabel penelitian. 

Pengujian kecocokan model, yang merupakan fase penting 

dalam proses penelitian, menilai kesesuaian SEM yang 

diusulkan dalam menangkap hubungan antarvariabel. Evaluasi 

ini penting untuk memastikan bahwa kerangka teoritis selaras 

dengan data yang diamati. Beberapa indeks kesesuaian model, 

yang umumnya disebut sebagai pengukuran GFI, diteliti untuk 

mengukur kecocokan keseluruhan antara model yang 

dihipotesiskan dengan data empiris.  

Tabel II menyajikan hasil uji kecocokan model, yang 
mengevaluasi kecocokan antara model penelitian dan data yang 
dikumpulkan. Beberapa indeks kecocokan model digunakan 
untuk mengukur kualitas kecocokan. Statistik chi-square 
menghasilkan nilai 159,080, melampaui batas yang 
direkomendasikan, yaitu 170,809, yang mengindikasikan 
kecocokan yang baik antara model dan data. GFI menghasilkan 
nilai 0,959, yang melebihi ambang batas 0,9, yang menandakan 
kecocokan model yang baik. AGFI menghasilkan nilai 0,945, 
dengan kisaran yang dapat diterima antara 0,8 hingga 0,9, yang 
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mengindikasikan kecocokan yang memuaskan. Rasio 
CMIN/DF adalah 1,120, di bawah batas 2.00, yang 
menunjukkan kecocokan yang baik. CFI menghasilkan nilai 
0,996, di atas 0,9 dan mendekati 1,0, yang menunjukkan 
kecocokan model yang kuat. TLI atau NNFI juga berada di 
angka 0,996, yang mengonfirmasi kecocokan yang baik. 
RMSEA menghasilkan nilai 0,018, lebih rendah dari ambang 
batas yang direkomendasikan, yaitu 0,08, menandakan 
kecocokan yang kuat. Singkatnya, di seluruh indeks dan nilai 
ambang batas, model penelitian diketahui memiliki kecocokan 
yang kuat dengan data, yang menunjukkan bahwa model 
tersebut secara akurat mewakili hubungan yang diamati. 

Setelah tahap uji kecocokan model, tahap selanjutnya 

adalah analisis hubungan antarvariabel dengan hipotesis yang 

diuji. Analisis hipotesis dilakukan dengan melihat nilai critical 

ratio (CR) dan nilai probabilitas (p-value) sebagai pembuktian 

kebenaran hipotesis. Hipotesis diterima apabila nilai CR > 1,96 

dan nilai p < 0,05. Tabel III menunjukkan nilai hubungan 

masing-masing variabel menurut hipotesis. 

Pada jalur struktural yang diperoleh, hipotesis H1 memiliki 

CR = 4,315 dan p = 0,000, yang mendukung teori yang 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi individu untuk mengungkapkan data melalui media 

sosial meningkat ketika individu memiliki pengaruh terhadap 

pengaturan privasi dan keamanan yang disediakan oleh situs 

media sosial karena merasa aman di situs tersebut, sehingga 

kepercayaan diri untuk berbagi informasi meningkat. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [19]. 

Hasil analisis untuk hipotesis H2 menunjukkan nilai CR = 

2,719 dan p = 0,007, yang mendukung hipotesis H2. Makin 

kecil keinginan seseorang untuk mengungkapkan data, makin 

besar kesadaran akan pentingnya menjaga kerahasiaan dan 

keamanan di platform media sosial. Orang-orang biasanya akan 

menggunakan web dengan lebih hati-hati di masa mendatang, 

terutama saat menggunakan media sosial [17]. 

Selanjutnya, hasil analisis untuk hipotesis H3 menunjukkan 

nilai CR = 3,641 dan p = 0,000 yang juga mendukung hipotesis 

H3 secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, ketika seseorang memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap situs media sosial yang digunakan, kemauan 

untuk membagikan informasi atau data pribadi di media sosial 

juga akan meningkat [28]. 

Hasil analisis untuk hipotesis H4 menunjukkan nilai CR =  

9,651 dan p = 0,000, yang secara signifikan mendukung 

hipotesis H4. Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna yang 

memiliki kontrol atas informasi dan melindungi privasi media 

sosial akan meningkat kepercayaannya terhadap kemampuan 

media sosial untuk melindungi informasi pribadi. Temuan 

serupa juga dilaporkan dalam penelitian sebelumnya [2]. 

Hasil analisis untuk hipotesis H5 menunjukkan nilai CR = 

3,650 dan p = 0,000, yang mendukung hipotesis H5. Hipotesis 

ini menegaskan bahwa peningkatan kesadaran tentang privasi 

dan keamanan juga akan berkontribusi pada peningkatan 

tingkat kepercayaan pengguna terhadap media sosial. Temuan 

serupa dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan 

bahwa makin tinggi kesadaran individu terhadap privasi dan 

keamanan media sosial, makin tinggi pula tingkat kepercayaan 

mereka terhadap situs tersebut [29]. Hal ini menunjukkan 

pentingnya meningkatkan kesadaran publik tentang privasi dan 

keamanan di media sosial. 

Selanjutnya adalah hasil analisis hipotesis H6, CR = 6,520 

dan p = 0,000 menunjukkan korelasi positif yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran pengguna terhadap 

privasi, tingkat kepercayaan, dan kesiapan untuk membocorkan 

data sensitif di media sosial meningkat karena pemahaman 

yang makin baik. Makin tinggi kesadaran pengguna terhadap 

pentingnya privasi, makin aktif pula pengguna memanfaatkan 

fitur privasi yang disediakan oleh situs yang digunakan, seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Hasil analisis untuk hipotesis H7 adalah CR = 3,855 dan p 

= 0,000, yang secara signifikan mendukung hipotesis H7. Hal 

ini menunjukkan bahwa jika pengguna memiliki akses kontrol 

terhadap keamanan data privasi, kepercayaan pengguna 

meningkat dan ini menyebabkan pengguna menggunakan 

TABEL II 

HASIL UJI MODEL-FIT 

Indeks Hasil Nilai Cutoff  Keterangan 

Chi-square 159,080 < 170,809 Cocok 

GFI 0,959 
Good Fit  

(≥ 0,9) 

Cocok 

AGFI  0,945 

Marginal Fit 

(0,8 ≤ GFI ≤0,9) 

Good Fit 

(≥ 0,90) 

Cocok 

CMIN/DF 1,120 
Good Fit 

(≤ 2,00) 

Cocok 

CFI 0,996 

Good Fit 

(≥ 0,90)                

Marginal Fit 

(0,8 ≤ CFI ≤0,9) 

Cocok 

TLI (NNFI) 0,996 

Good Fit 

(≥ 0,90)                

Marginal Fit 

(0,8 ≤ TLI≤0,9) 

Cocok 

RMSEA 0,018 
Good Fit 

(≤ 0,08) 

Cocok 

 

 

TABEL III 

UJI HIPOTESIS 

Hipotesis Nilai CR  Nilai p Hasil 

H1: Masalah persepsi 

privasi → berbagi 

informasi 

4,315 0,000 
Positif 

signifikan 

H2: Kesadaran 

pengguna → berbagi 

informasi 

2,719 0,007 

Positif 

signifikan 

H3: Persepsi 

kepercayaan → 

berbagi informasi 

3,641 0,000 

Positif 

signifikan 

H4: Masalah persepsi 

privasi → berbagi 

informasi 

9,651 0,000 

Positif 

signifikan 

H5: Kesadaran 

pengguna → berbagi 

informasi 

3,650 0,000 

Positif 

signifikan 

H6: Kesadaran 

pengguna → masalah 

persepsi privasi 

6,520 0,000 

Positif 

signifikan 

H7: Masalah persepsi 

privasi → niat 

perilaku 

3,855 0,000 

Positif 

signifikan 

H8: Niat perilaku → 

berbagi informasi 
4,689 0,000 

Positif 

signifikan 

H9: Persepsi 

kepercayaan → niat 

perilaku 

5,609 0,000 

Positif 

signifikan 

H10: Kesadaran 

pengguna → niat 

perilaku 

3,358 0,000 

Positif 

signifikan 
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media sosial lagi. Temuan ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya [17]. Pengguna akan memiliki niat untuk 

menggunakan media sosial di masa mendatang karena situs 

tersebut dianggap mampu memberikan keamanan. 

Hasil analisis hipotesis H8 yang diperoleh adalah CR = 

4,689 dan p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H8 

didukung. Niat atau keinginan pengguna untuk menggunakan 

kembali media sosial di masa mendatang berpengaruh positif 

terhadap keinginan pengguna untuk berbagi informasi di media 

sosial. Dengan adanya perilaku berulang, pengguna 

mengetahui bahwa situs yang digunakan aman dan hal ini 

meningkatkan keinginan pengguna untuk berbagi informasi di 

situs yang digunakan [30].  

Hasil analisis hipotesis H9 yang diperoleh adalah CR = 

5,609 dan p = 0,000, yang secara signifikan mendukung 

hipotesis H9. Apabila pengguna yakin terhadap keamanan situs 

media sosial yang digunakan, keinginan untuk menggunakan 

kembali situs tersebut akan meningkat. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya [31]. 

Hasil analisis hipotesis H10 yang diperoleh adalah CR = 

3,358 dan p = 0,000, yang menunjukkan korelasi positif 

signifikan. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa niat pengguna dalam menggunakan 

situs media sosial dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

penggunaan, pengaruh sosial, persepsi biaya, kepercayaan, dan 

kesadaran, sehingga jika pengguna memiliki kesadaran yang 

tinggi terhadap keamanan informasinya, pengguna juga akan 

lebih bijaksana dalam menggunakan media sosial di masa 

mendatang [32]. Hasil uji hipotesis disajikan pada Gambar 3. 

VI. KESIMPULAN DAN BATASAN 

Temuan studi ini menggarisbawahi pentingnya peran 

kekhawatiran pengguna, tingkat kepercayaan, kesadaran 

privasi, dan niat perilaku dalam membentuk kemauan berbagi 

data rahasia di platform media sosial. Korelasi positif 

menekankan pentingnya rasa aman bagi pengguna terhadap 

informasi pribadi pengguna, yang mengarah pada peningkatan 

keterlibatan dan berbagi informasi aktif. Lebih khusus lagi, 

kesadaran privasi yang lebih tinggi mendorong pengguna untuk 

lebih sering menggunakan fitur privasi, sehingga 

menumbuhkan langkah yang hati-hati dalam berinteraksi di 

media sosial. Pemberian kendali atas data secara signifikan 

meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna, sehingga 

berkontribusi pada rasa kesejahteraan secara keseluruhan 

terkait informasi pribadi dan membentuk niat pengguna untuk 

terus berinteraksi dengan media sosial di masa mendatang. 

Studi ini menunjukkan bahwa meningkatnya kepercayaan diri 

dalam menggunakan media sosial dan bertukar data didorong 

oleh meningkatnya kesadaran individu akan kerahasiaan dan 

keamanan. Tingkat kepercayaan pengguna secara signifikan 

memengaruhi loyalitas terhadap platform dan perilaku berbagi 

data yang bertanggung jawab. 

Kelebihan penelitian ini terletak pada metodologinya yang 

cermat, memanfaatkan SEM dan CFA untuk eksplorasi 

komprehensif dinamika kompleks yang mengatur perilaku 

pengguna di platform media sosial. Penekanan pada 

kekhawatiran pengguna, tingkat kepercayaan, kesadaran 

privasi, dan niat perilaku memperdalam pemahaman tentang 

keterlibatan media sosial. Temuan menekankan dampak 

penting dari faktor-faktor tersebut pada kemauan pengguna 

untuk berbagi data dan pengaruh positif dari kesadaran privasi 

yang meningkat pada interaksi media sosial yang bertanggung 

jawab. Studi ini berkontribusi dengan menyoroti peran 

kepercayaan pengguna dalam membentuk loyalitas platform 

dan berbagi data yang bertanggung jawab. 

Namun, cakupan studi yang terbatas di Indonesia 

memunculkan pertimbangan penting karena tidak memasukkan 

perspektif pengguna di negara lain. Keterbatasan ini  dapat 

membatasi penerapan temuan secara umum, sehingga 

menimbulkan pertanyaan dapat tidaknya faktor-faktor yang 

ditemukan diterapkan ke semua pengguna media sosial. Untuk 

mengatasi hal ini, penelitian di masa mendatang diharapkan 

dapat mengeksplorasi berbagai aspek yang memengaruhi 

motivasi individu untuk berbagi informasi di media sosial, 

yang mencakup faktor sosial, ekonomi, psikologis, dan faktor 

lainnya. Perbandingan lintas negara dapat menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif, sehingga dapat 

menginformasikan pengembangan langkah-langkah keamanan 

yang kuat. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai prinsip-

prinsip yang memengaruhi pengguna dari berbagai latar 

belakang dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang perbedaan keterlibatan pengguna media sosial. 

Penyedia layanan didorong untuk meningkatkan penawaran 

keamanan, yang memastikan pengalaman menggunakan media 

sosial yang nyaman dan aman di masa mendatang. 

Penelitian di masa depan dapat menyelidiki dampak jangka 

panjang dari meningkatnya kesadaran privasi terhadap perilaku 

pengguna media sosial. Melacak perubahan perilaku pengguna 

seiring dengan diterapkannya inisiatif kesadaran privasi dapat 

memberikan wawasan tentang efektivitas jangka panjang dari 

langkah-langkah tersebut. Hal ini akan berkontribusi pada 

pembahasan berkelanjutan mengenai privasi dan keamanan 

digital. 
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Gambar 3. Hasil uji hipotesis. 
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